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ABSTRAK
Sejalan dengan perkembangan zaman, kemajuan tehnologi interet juga semakin pesat. Internet. Keberadaan internet memberi dampak bagi masyarakat khususnya remaja. Mereka bisa mendapatkan informasi dengan cepat, berkomunikasi dengan siapa saja dan kapan saja. Kementrian Komuniksi dan Informatika menemukan bahwa 98% dari anak-anak remaja tahu tentang internet, dan 79,5% diantaranya adalah pengguna internet. Permasalahannya, permanfaatan internet telah mengubah pola hidup dan budaya masyarakat, khususnya generasi muda dalam belajar, berkomunikasi, bergaul, dan sebagainya. Saat ini masyarakat khususnya remaja banyak menggunakan internet dalam berkomunikasi seperti surat elektronik (e-mail), jejaring sosial (social networking) yang dianggap lebih efektif dan efisien. Hasil Survey Markplus Insight, bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia didominasi oleh generasi muda yang disebut “nitizen”. Mereka berkomunikasi di dunia maya sama seperti mereka berkomunikasi di dunia nyata. Demikian juga informasi yang didapatkan semakin terbuka baik konten positif maupun negatif. Metode  pelaksanaan kegiatan dengan melakukan wawancara, diskusi sosialisasi dan pelatihan pada pemuda-remaja di Kelurahan Taas Kecamatan Tikala Kota Manado dalam bentuk wawancara, ceramah, Tanya jawab, praktek dan pendampingan dengan turut juga melibatkan mahasiswa semester akhir Program Studi Ilmu Komunikasi Fispol Unsrat. Luaran PKM : Para remaja mendapatkan pengetahuan tentang pemanfaatan Internet Sehat dan Aman (INSAN), prinsip dasar dalam penggunaan internet, etika berinternet (cyber ethics), serta upaya menghindari kejahatan di dunia maya. Sedangan luaran berupa publikasi di jurnal nasional ber-ISSN dan media online.

Kata Kunci : Internet Sehat dan Aman, Remaja

ABSTRACT

In line with the times, the advancement of internet technology is also growing rapidly. Internet. The existence of the internet has an impact on society, especially teenagers. They can get information quickly, communicate with anyone and anytime. The Ministry of Communications and Information Technology found that 98% of teenagers know about the internet, and 79.5% of them are internet users. The problem is, the use of the internet has changed the lifestyle and culture of the community, especially the younger generation in learning, communicating, socializing, and so on. Nowadays people, especially teenagers, use the internet a lot in communicating such as electronic mail (e-mail), social networking (social networking) which is considered more effective and efficient. The results of the Markplus Insight Survey show that the number of internet users in Indonesia is dominated by the younger generation, called "nitizens". They communicate in cyberspace just as they communicate in the real world. Likewise, the information obtained is increasingly open to both positive and negative content. The method of implementing the activity is by conducting interviews, socialization discussions and training for youths in Taas Village, Tikala Subdistrict, Manado City in the form of interviews, lectures, questions and answers, practice and mentoring by also involving final semester students of the Communication Studies Program Fispol Unsrat. PKM Outcomes: Teenagers gain knowledge about the use of Healthy and Safe Internet (INSAN), basic principles in internet use, internet ethics (cyber ethics), and efforts to avoid cybercrime. While the output is in the form of publications in national journals with ISSN and online media.
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LATAR BELAKANG
S

ejalan dengan perkembangan zaman, kemajuan tehnologi interet juga semakin pesat. Internet. Jumlah Pengguna Internet Indonesia Capai 88,1 Juta (Maulana Adi, 2015) 1. Keberadaan internet memberi dampak bagi masyarakat khususnya remaja. Mereka bisa mendapatkan informasi dengan cepat, berkomunikasi dengan siapa saja dan kapan saja. Kementrian Komuniksi dan Informatika (2015) menemukan bahwa 98% dari anak-anak remaja tahu tentang internet, dan 79,5% diantaranya adalah pengguna internet. 2 Permasalahannya, permanfaatan internet telah mengubah pola hidup dan budaya masyarakat, khususnya generasi muda dalam belajar, berkomunikasi, bergaul, dan sebagainya. Saat ini masyarakat khususnya remaja banyak menggunakan internet dalam berkomunikasi seperti surat elektronik (e-mail), jejaring sosial (social networking) yang dianggap lebih efektif dan efisien. (Triastuti, Endah dan Tim. 2017:33). 3 Cangara, Hafied. (2013 : 65) 4 mengatakan bahwa Pengguna internet di Indonesia didominasi oleh generasi muda yang disebut “nitizen”. Mereka berkomunikasi di dunia maya sama seperti mereka berkomunikasi di dunia nyata. Demikian juga informasi yang didapatkan semakin terbuka baik konten positif maupun negatif. Remaja di Kelurahan Taas Kecamatan Tikala Kota Manado tidak terlepas dari penggunaan internet. Dimasa pademi covid 19 saat ini, remaja yang masih pada usia sekolah terpaksa harus menjalani pembelajaran secara daring. Hal tersebut juga menyebabkan remaja di Kelurahan Taas tidak lepas dari penggunaan gadget, sehingga mudah sekali untuk mengakses internet kapan saja dan dimana saja. Juga dapat mengakses informasi apa saja termasuk gambar porno, perjudian, penipuan, berita bohong. Bahkan cyberbulling bisa menimpa sesama anak remaja. Berangkat dari permasalahan atau sisi negatif tersebut, tim kami kemudian melakukan pendekatan melalui diskusi dengan remaja di Kelurahan Taas Kecamatan Tikala Kota Manado. Puncaknya, dilaksanakan sosialisasi, dalam bentuk ceramah atau penyuluhan tentang pemanfaatan Internet Sehat dan Aman (INSAN), prinsip dasar dalam penggunaan internet, etika berinternet (cyber ethics), serta upaya menghindari kejahatan di dunia maya.
METODE PELAKSAAN

S

asaran Kegiatan

Sasaran sosialisasi dan pelatihan ini adalah untuk menghasilkan Remaja yang mengetahui tentang Pemanfaatan Internet Sehat dan Aman (INSAN), Remaja mendapatkan pengetahuan tentang  prinsip dasar dalam penggunaan internet, Remaja mendapatkan pengetahuan tentang etika berinternet (cyber ethics), Remaja mendapatkan keterampilan untuk menghindari kejahatan di dunia maya sehingga  terhindar dari  cyberbulling dan cybercrime, Renaja mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana menggunakan bahasa yang baik dan positif, sehingga tidak menyinggung pihak yang membaca. Remaja dapat menggunakan internet sesuai kebutuhan / tidak kecanduan sehingga dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 

Metode Yang Digunakan
Kegiatann dilakukan di Kelurahan Taas Kecamatan Tikala Kota Manado dengan melibatkan pemuda remaja, Lurah Tikala, serta tokoh agama dengan menggunakan metode wawancara, diskusi dan sosialisasi.
Wawancara; Wawancara dilakukani kepada sumber data yang dipiih secara purposive, dengan pertimbangan bahwa sumber data ini memberikan data yang akurat. (Deddy Mulyana, 2016:54) 5
Wawancara harus dilakukan secara spontan terlebih dulu kepada remaja tanpa pemberitahuan sebelumnya, sehingga hasil yang diperoleh murni dan bukan merupakan jawaban rekayasa. Teknik wawancara pun bersifat non-formal, untuk menghilangkan jarak dengan tim, sehingga jawaban dari remaja lebih jujur dan lugas tanpa rekayasa.

Diskusi; Selain melakukan wawancara, tim juga melakukan diskusi atau interaksi langsung dari setiap jawaban yang disampaikan remaja. Positifnya, internet digunakan remaja sebagai sumber informasi terutama dalam pembelajaran. Sedangkan negatifnya, remaja cederung kecanduan dalam berinternet, mengakses situs porno, kecanduan game, cyberbulling, dan penyimpangan etika dalam berinternet.

Sosialisasi; Kegiatan sosialisasi kepada remaja merupakan respons tim terhadap permasalahan yang ditemukan pada tahap wawancara dan diskusi. Dampak positif dan negatif dikupas pada sosialisasi  tersebut, termasuk juga disertai tanya jawab.
HASIL PENELITIAN
M

enurut laporan We Are Social Januari 2022 terdapat 204,7 juta masyarakat pengguna internet di Indonesia. Jumlah tersebut naik 1,03% dibandingkan tahun 2021. Pengguna internet naik 54,25% pada lima tahun terakhir. Artinya tingkat penetrasi internet meningkat cukup pesat dalam beberapa tahun terakhir. Kehadiran internet mengubah wajah pola kehidupan masyarakat baik positif maupun negatif. Pengguna internet pemuda dan remaja sekitar 34%. Di internet, yang banyak dibuka oleh generasi muda di Indonesia adalah www sekitar 55 juta pengguna, Facebook 43,06 juta pengguna, Twitter 19,5 juta pengguna. 
Pademi covid 19 membuat masyarakat termasuk para remaja harus stay at home, study at home, serta adanya kebijakan PPKM, yang menyebabkan perubahan aktivitas dari sebelumnya. Pademi covid 19 menyebabkan terjadinya trasformasi dimana institusi dan masyarakat banyak menggunakan tehnologi informasi yang dilakukan dari rumah, sehingga terjadi pergeseran dari manual ke digitalisasi di berbagai aspek kehidupan baik sosial, ekonomi, pendidikan, budaya, dan lain sebagainya. Penggunaan internet menjadi hal tidak bisa dihindari sehingga terjadi perubahan,  Misalnya : Kalau dahulu pendidikan dilakukan di dalam kelas, tapi saat pademi pendidikan dilakukan secara daring, sehingga ada perubahan seperti literacy menjadi e-literacy, education menjadi e-education, library menjadi e-library, book menjadi e-book. Begitu juga dalam hal pergaulan, dimana sebelumnya interaksi remaja dilakukan secara langsung tatap muka, tetapi pada masa pademi beralih ke gadget. Kondisi demikian menyebabkan internet menjadi sumber informasi yang cukup besar bagi remaja untuk mengetahui dan melihat berbagai hal.
Remaja di Kelurahan Taas Kecamatan Tikala merupakan kelompok remaja yang banyak menggunakan internet. Lokasi Kelurahan Taas Kecamatan Tikala terletak di tengah kota Manado sehingga banyak fasilitas internet yang telah tersedia, sehingga mudah diterpa informasi positif maupun negatif dari internet. Tingkat aktivitas waktu pekerjaan yang tinggi dari orang tua yang ada dimasyarakat Kelurahan Taas Kecamatan Tikala menyebabkan pendampingan terhadap anak remaja dalam mengakses informasi dari internet kurang dilakukan. Dengan sosialisasi tentang penggunaan internet sehat dan aman pada remaja di Kelurahan Taas Kecamatan Tikala Kota Manado mendapatkan pengetahuan mengenai hal-hal positif maupun negatif tentang internet, berkaitan dengan Pemanfaatan Internet Sehat dan Aman (INSAN), prinsip dasar dalam penggunaan internet, dan etika berinternet (cyber ethics). Pengetahuan ini memberikan informasi remaja mengenai pentingnya memanfaatkan internet secara positif. 
Juga remaja memperoleh pengetahuan dan keterampilan tentang upaya menghindari kejahatan di dunia maya. Pengetahuan keterampilan ini akan memberikan jalan dan kemampuan bagi pemuda-remaja untuk menghindari kejahatan di dunia maya sehingga terhindar dari  cyberbulling dan cybercrime. Diharapkan remaja dapat memanfaatkan internet secara positif, yaitu secara sehat dan aman serta beretika. Dalam sosialisasi juga disampaikan 12 tips berkomputer sehat yang berdampak pada kesehatan jasmani, yaitu : Gunakan kursi yang secara dinamis dapat diatur tinggi rendahnya dan sandaran punggungnya. Posisi monitor paling atas setidaknya tingginya 5-8 cm diatas arah pandang mata. Untuk menghindari efek silau dari layar monitor bisa digunakan filter atau pelindung anti silau. Duduk dengan jarak sekitar satu rentangan tangan dari monitor. Kaki harus dapat menjejak pada lantai atau pada pijakan kaki yang stabil. Jika menggunakan alat pemegang / penjepit dokumen yang tingginya sama dengan layar monitor. Antara siku dan pergelangan tangan sejajar dan lurus saat menggunakan keyboard/mouse. Lengan dan siku berada dalam posisi santai dekat dengan tubuh. Monitor dan keyboard posisikan di tengah dihadapan mata. Gunakan alas kerja atau meja yang stabil dan tidak goyah. Sesekali lakukan istirahat pendek dengan berdiri, peregangan dan melihat ke arah lain. Tips-tips tersebut sangat penting untuk diketahui dan dilakukan para remaja karena banyak yang menggunakan komputer, laptop atau handphone dengan cara yang tidak benar, misalnya : sambil tidur, sambil duduk dengan jarak yang terlalu dekat, dan lain sebagainya sehingga dapat menyebabkan terganggunya kesehatan jasmani. Apalagi bila mengakses dalam jangka waktu yang lama, sehingga dapat mengganggu kesehatan mata, punggung, dll.
PENUTUP
M

elalui sosialisasi Pemanfaatan Internet Sehat dan Aman (INSAN), Remaja mendapatkan pengetahuan tentang  prinsip dasar dalam penggunaan internet, Remaja mendapatkan pengetahuan tentang etika berinternet (cyber ethics), Remaja mendapatkan keterampilan untuk menghindari kejahatan di dunia maya sehingga  terhindar dari  cyberbulling dan cybercrime, Renaja mendapatkan pengetahuan tentang bagaimana menggunakan bahasa yang baik dan positif, sehingga tidak menyinggung pihak yang membaca. Remaja dapat menggunakan internet sesuai kebutuhan / tidak kecanduan sehingga dapat berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
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